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BAB V  

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dirumuskan 

sebelumya apa yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini dan 

berdasarkan penelitian serta pembahasan yang ada, maka kesimpulan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Analisis kinerja operasional  eksisting angkutan umum Trans Metro 

Deli koridor 1, koridor 2, koridor 3, koridor 4, koridor 5, kinerja 

operasional pada setiap koridor angkutan Bus Trans Metro Deli di 

dapat kan hasil dari load factor jam sibuk di koridor 1,2,3,4 

memenuhi standar kinerja operasional yaitu 80%, akan tetapi di 

koridor 5 load factor jam sibuk tidak memenuhi standar kinerja 

operasional, untuk kecepatan perjalanan di setiap koridor  

memenuhi standar atau masi di bawah 30 jam/km, headway di 

setiap koridor memenuhi standar yaitu di bawah 15 menit, untuk 

waktu perjalanan setiap koridor per halte memenuhi standar yaitu 

di bawah 6 menit per halte tergolong baik, untuk waktu pelayanan 

di setiap koridor yaitu 16 jam per hari memenuhi standar, untuk 

frekuensi kendaraan di setiap koridor memenuhi standar yaitu tidak 

kurang dari 4 frekuensi kendaraan, jumlah kendaraan beroperasi di 

setiap koridor memenuhi standart yaitu 90%, waktu tunggu di 

setiap koridor tidak lebih dari 6 menit dikatakan memenuhi standar 

kinerja operasional, dan untuk awal dan akhir pelayanan di setiap 

koridor yaitu 16 jam di kategorikan sedang dan memenuhi standar 

kinerja operasional. 

2. Berdasarkan survei langsung di dapatkan hasil dari load factor di 

koridor 1, koridor 2, koridor 3, koridor 4, dan di koridor 5. Hasil dari 

load factor di koridor 1 sampai dengan koridor 4 memenuhi standar 

kinerja operasional, akan tetapi untuk koridor 5 load factor tidak 

memenuhi standar kinerja operasional. 
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3. Berdasarkan hasil survei kinerja operasional di setiap koridor di 

dapat kan load factor dari koridor 5 tidak memenuhi standar atau 

minim penumpang, maka dari itu di rekomendasi kan perubahan 

trayek menuju pusat pendidikan dan keramaian yang berada di 

sekitar trayek dari koridor 5, menggunakan Potensi permintaan 

(demand) angkutan umum berdasarkan pedoman teknis 

penyelenggaraan angkutan penumpang pada kedua kelurahan dan 

ketiga universitas tersebut jumlah permintaan nya sebesar 26.190 

permintaan perhari. Sehingga, berdasarkan hasil analisis yang 

ditunjukan pada tabel IV.14 nilai D > R x Pmin dan nilai N ≥ R, 

maka dapat disimpulkan bahwa berdasarkan Pedoman Teknis 

Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum Departemen 

Perhubungan RI, Kelurahan Sidorejo, Kelurahan Sidorejo Hilir, 

Universitas Negeri Medan, Universitas Islam Suamatera Utara dan 

Universitas Medan Area dapat menjadi bagian wilayah pelayanan 

angkutan umum. 

V.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang 

dapat diberikan yaitu: 

1. Perlu ada nya penelitian lebih lanjut mengenai kinerja pelayanan 

kepada pengguna bus Trans Metro Deli di setiap koridor nya agar 

mengetahui tingkat kinerja pelayanan pada keseluruhan koridor yang 

ada. 

2. Menambah waktu survey dan membuat quisioner kepada responden 

pada penelitian – penelitian selanjutnya agar didapatkan hasil lebih 

akurat. 

3. Perlu dilakukan pembenahan oleh Dinas Perhubungan Kota Medan 

selaku pihak yang berwenang mengenai kinerja rute dan operasional 

Bus Trans Metro Deli koridor 5 seperti yang sudah dijelaskan 

sehingga dapat memenuhi standar peraturan yang sudah ada.
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